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ABSTRAK

Wacana hubungan antara agama dan politik masih merupakan isu yang
menyisakan ajakan untuk mengkerutkan kening mengingat perbincangan antar
keduanya merupakan perbincangan yang tanpa akhir. Adanya pemahaman, disatu
sisi, yang menempatkan agama sebagai rujukan yang komferehensif mengenai
teori dan praktek bernegara dan kelompok yang menganggap agama berada
terpisah dari dunia politik merupakan kenyataan disisi lain. Kelompok pertama
menilai bahwa agama mengatur semua aspek kehidupan manusia, termasuk
politik. Sementara kelompok kedua menilai bahwa agama hanya mengurusi
kehidupan seseorang secara personal dengan Tuhan. Karena itu penelitian ini
mencoba menemukan formulasi konseptual yang mampu mengintegrasikan kedua
pemahaman di atas terutama konsep Islam tentang politik. Salah satu pemikir
kontemporer yang menjadi obyek penel itian ini adalah Sayyid Qutb, yang dalam
pandangan penulis telah mampu memformulasikan Islam sebagai sistem milai
yang mengatur semua aspek kehidupan manusia, termasuk politik.

Tulisan ini merupakan studi pustaka yang menjadikan karya-karya Sayyid
Qutb sebagai sumber data primer, sedangkan data sekundernya penulis peroleh
dari beberapa pemikir kontemporer lainnya yang relevan dengan tema tulisan ini.
Adapun metode analisis yang penulis pilih adalah analisis 1si conten anallisys,
yaitu upaya penulis untuk memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik
kesimpulan yang sahih dari pemikiran Sayyid Qutb.

Pada akhimya apa yang penulis peroleh dari penelitian ini telah
menempatkan Sayyid Qutb sebagai seorang substansialis-formalis, karena Sayyid
Qutb menganggap bahwa Islam sebagai sumber dari sistem nilai yang mengatur
semua aspek kehidupan manusia.

X



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Agama, baik samawi maupun agama filosofis dan semua sistem
kepercayaan lainnya, selalu mengasumsikan kemutlakan (doktrin) di samping
metode yang tertuang dalam sistem ajaran, ntual dan tuntunannya. Dalam
kemutlakannya itu, suatu agama berfungsi sebagai pegangan dan tuntunan hidup
yang memerlukan kadar kepastian yang tinggi, dan memben kepastian itulah
fungsi pegangan atau tuntunan.'

Secara teologis, Islam adalah sistem nilai dan ajaran vang bersifat ilahiah
dan karena itu bersifat transenden. Tetapi, secara sosiologis, ia merupakan
fenomena peradaban, kultural dan realitas sosial dalam kehidupan manusia. Islam
dalam realitas sosial tidak sekedar sejumiah doktrin yang bersifat menzaman dan
menjagatraya ( universal ), tetapi juga mengejawantahkan diri dalam institusi-
institusi sosial yang dipengaruhi oleh situasi dan dinamika ruang dan waktu.’

Agama dalam maknanya yang paling esensial adalah mengkonsepsikan
satu pemahaman tentang pesan akan nilai-nilai universal yang terkandung di

dalamnya. Pemahaman serta totalitas penghayatan seseorang yang beragama akan

' Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Paramadina: Jakarta, 1995). hlm.
328.

! Azvumardi Azra. Pergolakan Politik Islam dari Fundamentalisme. Modernisme hingga
Post-Modernisme_ Cet 1. ( Jakarta : Paramadina, 1996), him. 1
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nilai-nilai agamanya menuntut satu refleksi dan aktualisasi yang ilahiyah dan
berdimensi kemanusiaan.

Kaum muslim percaya bahwa Islam mencakup seluruh aspek kehidupan
manusia dan mengatur bagaimana mereka satu sama lain bernteraksi.
Pemahaman keagamaan yang holistik seperti ini, di satu sisi berimplikasi pada
kepercayaan kaum muslim bahwa Islam juga mengatur seluruh aspek kehidupan
tak terkecuali politik. Dengan demikian, Islam sebagai agama dipahami dapat
mengatur dan menyelesaikan segala urusan.

Sebagian kaum Muslim juga mempercayai bahwa Islam adalah agama
dalam pengertian Barat yang hanya mengatur kehidupan seseorang secara pribadi
(transendental) dengan Tuhan dan tidak ada hubungannya dengan masalah-
masalah duniawi termasuk politik. Mereka ini sebagai berhaluan sekuler oleh
karenanya memisahkan kehidupan yang bersifat duniawi dengan kehidupan yang
bersifat ukhrawi.

Point ini telah menjadi perdebatan yang cukup panjang di kalangan
pemikir dan aktivis politik Islam dalam rangka mensintesakan relasi yang paling
memungkinkan antara agama dan politik. Perbedaan yang muncul menurut
Bahtiar Effendi lebih disebkan oleh timbulnnya berbagai interpretasi terhadap
doktrin Islam dalam tataran praktis,’ yang hal ini dapat disaksikan dari munculnya

berbagai keilmuan seperti Figh, Tafsir Al-Qur’an dan sebagainnya.

* Bahtiar Effendi. Islam dan Negara Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik Islam di
Indonesia. Cet, 1 (Jakarta :Paramadina, 1998), hlm.6-15 Lihat juga. Bahtiar Efendi, fslam dan
Demokrasi . Mencari Sintesa yang Memungkinkan.dalam Agama dan Dialog Antar Peradaban ,
M Nasir Tamara dan Elza FeldiTaher (ed).cet. I (Jakarta :Paramadina. 1996). him 95.
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Dengan pemahaman seperti ini, munculnya berbagai tipe pemikiran dalam
wilayah politik Islam bukan terletak pada doktrin Islam itu sendir, tetapi lebih
pada beranekaragamannya penafsiran terhadap doktrin tersebut. Syafi’i Ma’'nf
pada pemahaman yang lain mengemukakan bahwa Islam menyangkut seluruh
aspek kehidupan termasuk politik (kenegaraan). Hanya, menurutnya, Islam tidak
mengemukakan suatu pola baku tentang sistem politik yang harus dijalankan oleh
umatnya,”’ karena Al-Qur’an bukan sebuah ilmu politik. Namun demikian diyakini
bahwa Al-Qur’an memberikan seperangkat nilai-nilai etik yang menjadi prinsip
dan mengikat kegiatan-kegiatan sosio-politik umat manusia. Nilai-nilai tersebut
bertalian secara organik dengan prinsip-prinsip keadilan, persamaan,
persaudaraan, dan kebebasan,’ serta syura. Untuk itu, sepanjang negara berpegang
pada prinsip-prinsip seperti itu, maka mekanisme yang diterapkannya sesuai
dengan ajaran Islam.

Apa yang menyebabkan politik Islam begitu berbeda dengan sistem-sistem
politik yang lainnya, disinilah tampaknya letak istimewa dan sumber perdebatan
yang tak kunjung usai. Ketaktegasan dan beraneka ragamnya praktek politik

Islam, mencerminkan ragam penafsiran tersebut. Politik Islam,® telah menjadi

* A Svafi'i Maarif, Islam dan Masalah Kenegaraan Studi Tentang Percaturan dalam
Konstituante, cet. IIl, (Jakarta: LP3ES). hlm. 16,

S Ibid him. 17.

® penvebutan “Politik Islam™ saja telah mencerminkan kebersatuan atau ketakberpisahan
antara politik vang bersifat duniawi dengan Islam vang lebih dipahami sebagai bersifat ukhrawi,
sehingga hampir tidak terdengar misalnya “Politik Kristen™ ataupun “Politik Yahudi™. Oleh karena
itw, jika ada sebagian orang menganggap adalah (Islam) adalah satu hal dan politik adalah hal yang
lain. merupakan sebuah kekeliruan. Dan hal ini banyak mendapatkan kritik dari berbagai pemikir
dan aktivis politik. Lihat TM Hasbi Ash-Shiddigie. /imu Kenegaraan dalam Figh Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang, t.t), him. 13-14. Lihat juga Abdul Rasyid Moten, /imu Politik Islam. terj. Munir A
Mu’'in dan Widvawati,cet. I, (Bandung: Pustaka. 2001).



suatu keilmuan khusus, figh siyasah hukum Islam tentang politik atau hukum
yang mengatur kenegaraan dan hidup bemnegara.

Dalam konteks perdebatan di atas, hingga saat ini, Munawir Syazdali
melihat hubungan agama dan politik dalam Islam menjadi tiga aliran pemikiran.7
Pertama, Islam adalah agama yang lengkap dengan pengaturan bagi seluruh aspek
kehidupan manusia termasuk bernegara (politik). Kedua, kebalikan dan yang
pertama bahwa Islam adalah agama yang tidak ada hubungannya dengan urusan
kenegaraan. Artinya Islam adalah agama dalam pengertian barat yang hanya
merupakan hubungan pribadi manusia dengan Tuhan. Ketiga, Islam adalah agama
yang lengkap menyangkut segala aspek kehidupan termasuk aturan bernegara,
tetapi juga menolak anggapan bahwa dalam Islam ada aturan sistem kenegaaraan,
namun vang ada adalah seperangkat tata nilai, etika bagi kehidupan bernegara.”

Dari klasifikasi yang disusun oleh Munawir Syazdali di atas, tampaknya
Sayyid Qutb dapat dikategorikan sebagai yang menganut aliran pertama bersama-
sama dengan Hasan Al-Banna, Muhammad Rasyid Ridha, dan yang vokal adalah
Maulana A. A. Al-Maududt.

Menurut Sayyid Qutb, Islam adalah sebuah sistem sosial yang sempurna
dan adil. Islam adalah sistem sosial yang menjadi pengatur tingkah laku manusia
dan sekaligus menjadi agama bagi manusia. Oleh karena itu, agama dan politik
dalam Islam tidak bisa dipisahkan satu dengan lainnya. Ia mengkritik sistem

kependetaan yang ada dalam agama Kristen yang hanya mengurusi keagamaan,

7 Munawir Svazali, Islam dan Tata Negara Ajaran. Sejarah dan Pemikiran, cel. V,
(Jakarta: Ul-Press, 1993), him. 1-2.

8 Abdul Wahhab Khallaf, Politik Hukum Islam, terj. Zainuddin Adnan. cet. 1.
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), him. 11



dan urusan keduniawian bukan merupakan urusan agama. Adagium yang
menyatakan “serahkan kepada Tuhan apa yang menjadi hak-Nya dan kepada
Kaisar apa yang menjadi haknya” tidak dikenal dalam Islam. Islam dengan
demikian adalah aqidah konsepsional dan juga sistem sosial.”

Sayyid Qutb merupakan seorang tokoh gerakan Islam kontemporer,
sebagai ideolog dan intelektual Ikhwan al-Muslimin. Ide-ide, pemikiran, dan
terobosan yang dilakukan, telah memberikan sumbangsih yang sangat berharga.
Di tangannya bersama yang lain seperti Hasan Al-Banna, Al-Afghani, dan al-
Maududi terdapat usaha-usaha yang mengarah kepada sebuah sintesa atau mencari
titk temu antara agama ( Islam) dan politik.

Sebagai seorang intelektual dan pemikir muslim kontemporer, Sayyid
Qutb membangun argumentasi-argumentasi yang berpijak pada filsafat (logika)
dan bersumberkan pada Islam, yang dengannya ia mendiagnosis penyakit
masyarakatnya (Mesir) dan memberikan resep penyembuhannya dari posisi yang
menggemakan kepedulian banyak orang yaitu bahwa dampak sistem kekuasaan
Barat telah mengoyak-oyak masyarakat.'’

Keaktifannya dalam organisasi Ikhwan Al-muslimin, merupakan tempat
persemaian yang sejuk untuk terjun langsung dalam arena politik sebagai
aktualisasi dari berbagai konsep yang telah dibangun. Islam adalah jalan
kehidupan yang sempurna dan Islam tidak tegak kecuali dengan mendidik dan

menerapkan syari’at Allah pada kehidupan manusia. Islam bagi Quthb lebih

? Lihat Savvid Qutb, Keadilan Sosial dalam Islam, terj. Afif Mohammad. cet IL
(Bandung: Pustaka, 1994). him. 1-23.

19 Charles Tripp “ Savvid Quthb: Visi Politik” dalam Para Perintis Zaman Baru Islam.
Ali Rahnema (ed.). terj. llvas Hasan, cet. II, (Bandung: Mizan, 1996). him. 165.
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lanjut adalah bukan hanya pemikiran-pemikiran yang disebarkan dan disiarkan
tanpa diterapkan secara aktif. Gerakan [khwan Al-Muslimin adalah upaya adan
peraktek yang paling berhasil untuk mendidik dan membina orang-orang untuk
memahami arti Islam yang sesun,gg_/,ruhnya.11

Bagi Qutb, politik Islam dibentuk di atas tiga pilar utama yaitu; pertama,
ketaatan rakyat. Kedua, keadilan penguasa. Kefiga, permusyawaratan antara
rakyat dan penguasa. Ketiga pilar tersebut merupakan bagian pokok dalam konsep
politik Islam, ketiganya tidak dapat berdin secara sendin namun saling
mendukung satu sama lain. Ketaatan rakyat ditandai dengan diikutinya semua
hukum yang ada dan keinginan rakyat untuk di pimpin. Demikian pula keadilan
penguasa di tandai dengan sejahteranya rakyat dan di terapkannya hukum Islam.
Bila seorang pemimpin melenceng dari syariat Islam maka rakyat tidak wajib
mengikutinya. Permusyawaratan antara rakyat dan penguasa di maksud sebagai
bentuk kerja sama antara pemimpin dan rakyat. Artinya seorang pemimpin tidak
di perbolehkan mengambil keputusan dan membuat kebijakan secara sepihak
tanpa melibatkan rakyat.

Pemikiran Sayyid Qutb dapat di kelompokkan ke dalam kelompok Pemikir
formalis, artinya menegakkan syariat Islam itu wajib, demikian pula menegakkan
negara Islam juga menjadi wajib. Politik Islam, menurutnya, tidak berarti
menghilangkan nilai-nilai demokrasi dan kebebasan. Seluruh rakyat di bawah
pemerintahan Islam akan diperlakukan secara sama dan tetap dihargai tanpa

melihat agama dan latar belakang sosio-historisnya. Politik Islam menghendaki

" Savvid QuithbMengapa Sava Dihukum Mati? Pengakuan Terakhir Sayvid Quthb ter
Ahmad Jauhar Tanwiri. Cet. 2. (Bandung: Mizan. 1987)_hlm 161



terjaminnya hak-hak individu dan bernegara. Cuma, bedanya, sebuah negara yang
di tegakkan di atas syariat Islam sepenuhnya, maka ia menjadi hukum utama
dalam bemegara..

Pemikiran politik Sayyid Qutb telah menambah dan memberikan alternatif
yang khas dalam rangka mencoba mengusahakan mencari pokok pemikiran
politik Islam. Dan usaha ini telah menambah satu jawaban terhadap persoalan

politik Islam.

B. Rumusan Masalah
Dengan mencermati latar belakang tersebut, ada beberapa rumusan
masalah yang dapat diambil, antara lain:
|. Bagaimanakah pemikiran Sayyid Qutb tentang politik Islam?

2. Sejauh mana relevansi pemikiran Sayyid Qutb dalam konteks Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Selain merumuskan masalah, penelitian ini juga dipretensikan untuk:

1. Untuk memahami lebih jauh pemikiran Sayyid Qutb mengenai politik
[slam.

2. Melakukan eksplorasi terhadap pemikiran politik Sayyid Qutb kemudian
penulis akan mencoba menarik benang merah dari eksplorasi tersebut,
sebagai upaya mencari relevansi pemikiran politik Sayyid Qutb,
khususnya mengaenai konsep politik Islam dalam konteks politik

Indonesia.



D. Telaah Pustaka

Wacana politik Islam merupakan wacana pemikiran yang terus mendapat
perhatian tokoh-tokoh yang Concern dengan masalah konfigurasi politik Islam
secara utuh.. Wacana ini juga mendesak untuk dicarikan formulasi konseptualnya
sebagai realisasi dari adanya tuntutan akan pentingnya pemikiran politik yang
dapat menjembatani antara agama pada dimensi etis dan politik pada aspek
sosialnya. Tema ini merupakan gagasan yang sering dikaji oleh beberapa tokoh.
Namun peneliti melihat diantara penelitian-penelitian sebelumnya belum ada yang
menyentuh secara eksplisit mengkaji pemikiran tokoh sekelas Sayyid Qutb yang
dengan kegigihannya telah berusaha memadukan antara agama dan politik sebagai
dua instrumen yang inhern ibarat setali mata uang. Apalagi dalam bentuk karya
ilmiah berupa skripsi. Kajian ini sekali lagi menjadi lebih menank karena
menitikberatkan pada pemikiran seorang tokoh pemikir dan aktivis gerakan Islam
kontemporer, yaitu Sayyid Qutb yang sedikit banyak telah mewamai peta
pemikiran politik Islam abad ke dua puluh.

Di antara buku- buku dan karya ilmiah yang mengulas beberapa perspektif
pemikiran Sayyid Qutb antara lain;

Skripsi yang ditulis Mustangin (Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga,1999) berjudul Penafsiran Sayyid Qutb tentang Jihad Dalam Fi Zila al-
Qur'an sebuah karya yang mengupas konsep Jihad perspektf Sayyid Qutb.
Menurutnya jihad mencakup makna perjuangan di jalan Allah dengan tujuan

meninggikan kalimat Allah, mencari keridaan-Nya, menghancurkan segala



kekuatan yang menghalangi jalan dakwah dan membebaskan manusia dari
menyembah selain Allah.

Asyabudin (Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga,1999) menulis
skripsi yang berjudul Jahiliyyah Dalam Fi Zilal al-Qur'an " Study Terhadap
Pendekatan Fenapsiran Sayyid Quthb” Tulisan ini mengkaji lebih khusus
mengenai metode pendekatan penafsiran Sayyid Qutb, dimana menurutnya dalam
menafsirkan al-Qur'an Sayyid Quthb” menggunakan Corak penafsiran sastra
kemasyarakatan (Adaby ljtima'i). Corak ini merupakan cerminan dari bidang
intelektual yang sangat lama digelutinya, bidang kesastraan yang lebih kurang
selama 40 tahun digelutinya sangat mempengaruhi jiwa Sayyid Quthb.

Hanif menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir /7 zilal al-Qur 'an merupakan
skripsi yang di tulis oleh Nanik Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 1999).
Tulisan ini lebih menitik beratkan pada pemikiran Sayyid Qutb tentang konsep
hanif. Menurutnya, hanif mengandung pengertian Islam dengan makna Tauhid
dan ibadah kepada Allah secara mutlak. Selanjutnya hanif yang di bawa oleh
Ibrahim menunjuk pada hakikat agama, yaitu agama yang harus sesuai dengan
dasar dan fitrah manusia.

Sekali lagi penulis sampaikan bahwa semua karya yang ditulis di atas
belum ada yang terfokus pada satu persoalan yang spesifik apalagi jika di kaitkan
dengan judul skripsi yang penulis angkat.

Dari sejumlah karya-karya yang berbicara tentang pemikiran Sayyid Qutb,
penulis memposisikan penelitian ini lebih kepada bagaimana pemikiran Sayyid

Qutb tentang sistem politik Islam.
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Satu yang khas dari Qutb adalah konsistensinya terhadap isu politik Islam
sehingga karakter pemikiran yang muncul sangat mendalam dan menyeluruh. Hal
ini yang sulit ditemui pada pemikir yang lain. Qutb demikian lihai memetakan
seberapa prospektif politik Islam dapat memayungi sistem politik yang ada.
Demikian pula Qutb sangat menekankan terciptanya keadilan sosial dan
terjaminnya hak-hak rakyat. Tidak seperti yang sering di bayangkan orang bahwa
politik Islam terkesan eksklusif dan tertutup. Selain tiga asas politik sebagaimana
disebutkan di atas, Qutb sangat menekankan lahimya kebebasan, demokratisasi
dan keadilan sosial. Sehingga politik Islam akan dapat memayungi seluruh ummat

dari semua latar belakang.

E. Metodologi Penelitian

1. Sumber Data

Studi ini sepenuhnya merupakan penelitian kepustakaan (Library
Research) yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data. Maka tidak
ada instrumen lain yang di gunakan selain sumber-sumber pustaka, baik
primer maupun sekunder yang di inventarisasi dari beberapa sumber
kepustakaan yang di ketahui menyimpan sumber refrensi yang berkaitan
dengan tema penelitian ini. Sumber primer adalah sumber yang secara
langsung merupakan karya-karya Sayyid Qutb. Penulis juga menjadikan buku-
buku atau karya-karya lain mengenal tema yang sama sebagai sumber

skunder.
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Selain karya Sayyid Qutb sendiri, penulis juga melihat refrensi-
refrensi lain yang membahas pemikian Sayyid Qutb sendiri untuk menjadi
bahan perbandingan dalam penelitian ini. Hal ini juga di maksudkan untuk
menghindari adanya duplikasi dan pengulangan penelitian tentang Sayyid

Qutb dalam konteks pemikirannya mengenai tema yang penulis angkat.

2. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan Historis Faktual. Artinya
penulis akan mengeksplorasikan pemikiran-pemikiran Sayyid Quthb yang
kami pandang relevan dengan tema penelitian ini. Disamping itu juga, penulis
akan melakukan pemaparan mengenai tema ini dari pemikiran tokoh-tokoh

lain.

3. Metode Analisi Data

Metode analisa data yang di tempuh dalam penulisan skripsi ini adalah
analisis isi (Content Analisys) atau sering juga disebut dengan kajian isi
Weber (1985) menyatakan bahwa kajian isi adalah metodologi penelitian yang
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih
dari sebuah buku atau dokumen'’. atau setiap prosedur sistematis yang di
rancang untuk mengkaji isi informasi terekam yang datanya berupa dokumen-

dokumen tertulis’®. hal itu akan bermanfaat dalam penguraian data-data yang

12 { ebih jelasnya lihat Lexi J. Maloeng, Metodologi Penelitian Kaulitatif. (Remaja Rosda
Karya: Bandung, 1998), him. 163.

¥ Koentjoroningrat. Metode-Metode Penelitian Masyarakat. (PT. Gramedia Pustaka
Utama: Jakarta, 1976), hlm. 48.
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dideskripsikan, sehingga merupakan idealisasi dari pemikiran Sayyid Qutb.
Edialisasi menurut Anton Baker dan Ahmad Chariz Zubaer adalah
mengemukakan pokok-pokok pemikiran seseorang sehingga makna yang
tekandung di dalamnya dapat terungkap keluar'*.

Analisis di atas ialah melakukan analisis terhadap pemikiran Sayyid
Qutb tentang tentang sistem politik Islam kemudian secara metodologis untuk
sampai pada orisinalitas pemikiran Sayyid Qutb, penelitian ini akan
memperhatikan analisis situasi Situasional analysis untuk menilai konteks
sosio-kultural idiologi serta pemikiran yang di milikinya. Maka dari itu
deskripsi pemikiran menilai biograpi Sayyid Qutb sangat penting menjadi
bagian dari unit analisa kajian ini karena sebagai pemikiran sudah tentu tidak
lain adalah merupakan dialog terhadap realitas masanya. Dalam hal ini,
analisa situasional hampir serupa dengan apa yang di sebut Anton Baker dan
Ahmad Chariz Zubaer dengan istilah dengan kesinambungan historis. Metode
itu bermanfaat dalam melihat otentisitas pemikiran dengan melacak ke
belakang periode kehidupannya, atau dengan melihat kondisi faktual historis

di mana pemikiran hanya merupakan respon terhadap kondisi itu"”.

14" Anton Baker dan Ahmad Chariz Zubaer, Metodologi Penelitian Filsafar. (Yogyakarta:
Kanisius, 1997), him. 49.

5 Ibid him. 47.
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F. Sistematika Pembahasan

Tulisan ini di awali dari bab I; Pendahuluan yang berisikan latar belakang
penulisan yang, merumuskan permasalahan yang di angkat dalam proyek
penelitian ini, tujuan, dan kegunaan penelitian. Untuk kelancaran penelitian maka
karya tulis ini juga di lengkapi informasi pustaka yang penulis telaah begitu rupa,
metodologi penelitian sebagai basis metodis, dan sistematika pembahasan sepelfi
dalam sub bab ini.

Pada bab II, akan dibahas tentang riwayat hidup sebagai latar belakang
pemikiran Sayyid Qutb, yang berisikan tentang biograpi, karya-karya,pokok-
pokok pikiran Sayyid Qutb dan kondisi sosial politik. Penulis berkeyakinan
bahwa dengan mengenal sosok pribadi seorang tokoh maka pemikirannya dapat di
hadirkan secara lebih komprehensif dan kontekstual.

Pada bab III, pembahasannya berisikan, pertama, pembahasan mengenai
keadilan penguasa. Kedua, ketaatan rakyat. Ketiga, membahas mengenai
permusyawaratan antara penguasa dengan rakyat perspektif Sayyid Qutb. Pada
bab ini penulis berusaha menjawab pokok masalah yang pertama.

Pada bab IV, penulis mencoba melakukan analisa terhadap pokok
pemikiran Sayyid Qutb yang telah di deskripsikan sebelumnya. Analisa ini
berangkat dari asumsi awal tentang pemikiran politik islam perspektif Sayyid
Qutb yang meliputi: analisa konteks politik islam kontemporer, selanjutnya akan

di bahas mengenai relevansi pemikiran politik dalam konteks Indonesia.
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Sebagi penutup bab IV penulis akan mencoba untuk merelevansikan
pemikiran Sayyid Qutb di atas dengan konteks ke-Indonesiaan. Sehingga akan
dapat terjawab pokok permasalahan yang kedua.

Pada bab V, yang merupakan bab terakhir dari penulisan ini adalah upaya
penulis untuk menjawab rumusan masalah dalam kesimpulan akhir tulisan dan
saran penulis untuk langkah lebih lanjut memahami pemikiran Sayyid Quthb
mengenai pemikiran politik islam yang sampai saat ini masih menjadi diskursus di

kalangan pemikir dan politik islam.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sayyid Qutb dapat dikatakan mewakili pemikiran yang berhaluan
substansialis dan formalis. Seorang substansialis lebih menekankan pada
isi dan nilai dari ajaran Islam, sedangkan formalis menitikberatkan pada
bentuk dan simbol. Dalam hal politik Islam, Sayyid Qutb di samping lebih
menekankan pada isi dan nilai dimana nilai-nilai tersebut adalah
persamaan, keadilan, kebebasan, dan prinsip syura, sementara disisi lain,
Qutb juga menekankan pada bentuk dan simbol Islam sehingga negara
yang Islami adalah negara yang secara ideologis dan formal Islam dengan
ditandai berlakunya syari’at Islam dan menjadikan hukum Islam sebagai
hukum dan konstitusi negara.

2. Dalam kontek Indonesia, sejak zaman pergerakan kemerdekaan, model
pemikiran Sayyid Qutb yang formalis mewamai pemikiran bangsa
Indonesia. Dan rumusan negara Indonesia dengan berdasar pada Pancasila
tampaknya menjadi sintesa yang paling damai dan menguntungkan karena
ini yang dapat mengakomodasi dan menguntungkan berbagai pihak.
Dalam kontek saat ini, dimana Indonesia terdiri dari suku bangsa, bahasa,
adat istiadat dan agama yang sangat majemuk mengharuskannya untuk

dapat mengakomodasi seluruh aspirasi kemajemukan tersebut disatu sisi

of
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dan pada sisi yang lain tidak bisa lepas dari interaksinya dengan berbagai
peradaban di dunia terutama dengan peradaban Barat, maka mau atau tidak
atau suka atau tidak suka pemikiran yang bercorak substansialis yang
dapat menghubungkan Islam dengan Barat menjadi pilihan yang sesuai

saat ini.

B. Saran-Saran

1. Dengan menyadari adanya model pemikiran di atas, maka yang harus
dikembangkan adalah sikap saling menghargai, toleran dan tidak
memaksakan kehendak yang satu terhadap yang lain.

2. Kedua model pemikiran di atas, hendaknya diperlakukan sebagai sesuatu

yang relatif dimana suatu ketika seseorang bisa saja berubah dari seorang

substansialis menjadi formaslis atau sebaliknya.

3. Mengurangi ketegangan — atau bahkan konflik- dari model pemikiran di
atas dalam tataran praktisnya adalah usaha-usaha yang harus terus
diupayakan. Termasuk diantaranya dengan memberikan ruang atau
kesempatan terhadap wacana bebas atau free discourse bagi penyelesaian
bagi masalah kenegaraan dan kebangsaan dalam rangka menciptakan

kemakmuran bagi rakyat yang menjadi cita-cita bersama.
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